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METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab Il penulis akan memaparkan tentang mieigideenelitian yang
dilakukan dalam mengkaji berbagai permasalahan panigitan dengan skripsi
yang berjudulUpacara Adat Ruwatan Bumi 1958-2000 (Suatu Kaliastoris
Terhadap Tradisi MasyarakatlMetode yang digunakan penulis dalam penelitian
ini adalah metode historis dengan pendekatan istplider yang menggunakan
bantuan ilmu sosial lainnya seperti disiplin ilmas®logi dan antropologi, dan
teknik penelitiannya yaitu menggunakan teknik waveaa, studi kepustakaan,
dan studi dokumentasi. Metode historis adalah grosenguji dan menganalisis
secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampauntenuliskan hasilnya
berdasarkan fakta yang telah diperoleh yang disemioriografi (Gottschalk,
1986: 32). Sedangkan metode sejarah menurut Is(2a05: 35) adalah:

“Proses untuk mengkaji dan menguji kebenaran rekamdan
peninggalan-peninggalan masa lampau dengan mermiarsdcara kritis
bukti-bukti dan data-data yang ada sehingga memgedyajian dan cerita
sejarah yang dapat dipercaya”.

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahpenggunaan metode
historis sangat sesuai dengan dengan data dan yakig diperlukan yang
berasal dari masa lampau khusunya mengenai ashupacara adat ruwatan
bumi di Kampung Banceuy Kabupaten Subang.

Secara ringkas Wood Gray (Sjamsuddin, 2007: 89%8)gemukakan ada

enam langkah dalam metode historis sebagai berikut:

1. Memilih topik yang sesuai.



Dalam penelitian ini, topik tentang Upacara RuwaBumi dipilih
peneliti karena peneliti tertarik untuk mengangkadisi yang masih
dilestarikan oleh masyarakat Kampung Banceuy.

2. Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan detgaik.

Mencari dan mengumpulkan data-data yang terkaigalenUpacara
Ruwatan Bumi atau teori-teori tentang upacarasradal.

3. Membuat catatan tentang apa saja yang dianggam@etdn relevan
dengan topik yang ditentukan ketika penelitian sgdaerlangsung.
Dalam langkah ini penulis membuat catatan-cataemtimg terutama
dari hasil wawancara peneliti dengan narasumber.

4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yangh tei&@umpulkan
(melakukan kritik sumber). Kritik dilakukan terhgmasemua sumber
yang dihimpun peneliti tentang Upacara Ruwatan Buamtuk
memperoleh data yang relevan.

5. Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan faktadakke dalam suatu
pola yang benar dan berarti yaitu sistematika rieuteyang telah
disiapkan sebelumnya.

6. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik gtiarh dan
mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehinggaat d
dimengerti sejelas mungkin.

Adapun beberapa tahapan dalam penelitian sejarabrotdsmaun (2005),

yaitu heuristik, kritik, interpretasi, dan histagrafi. Pengertian dari beberapa

langkah kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:



1. Heuristik, yaitu mencari, menemukan, dan mengungulkumber-sumber
sejarah yang relevan dengan pembahasan. Pada itahakan dilakukan
pencarian sumber lisan melalui teknik wawancaraa#iap ketua adat
Kampung Banceuy, masyarakat Kampung Banceuy danenmgahan
setempat. Pada tahap ini pula akan digunakan kgjmlistakaan yaitu untuk
memperoleh data yang dianggap relevan dengan pesdrahmengenai
upacara adat, kebudayaan Sunda, dan perubahah sosia

2. Kritik Sumber, merupakan tahapan penulisan dalamyeigliki dan menilai
secara kritis apakah sumber-sumber yang berkaitardengan Upacara Adat
Ruwatan Bumi di Kampung Banceuy sesuai atau ti@akulis melakukan
dua hal dalam masalah kritik sumber baik itu sunéeulis maupun sumber
lisan. Pertama kritik eksternal yaittara pengujian terhadap aspek-aspek
luar dari sumber sejarah yang dipergunakan. Keddalah kritik internal,
yaitu cara pengujian yang dilakukan terhadap asgelkam yang berupa isi
dari sumber tersebut, dengan demikian dapat digérdakta tentang kondisi
Upacara Adat Ruwatan Bumi di Kampung Banceuy Katarp&ubang.

3. Interpretasi, merupakan tahap untuk menafsirkanafdékta yang terkumpul
dengan mengolah fakta yang telah dikritisi dengaerujuk beberapa
referensi yang mendukung permasalahan yang mekgdin penulis yaitu
Upacara Adat Ruwatan Bumi di Kampung Banceuy KatampaSubang.
Adapun pendekatan yang digunakan untuk menganédisia yang diperoleh

dgunakan pendekatan interdisipliner, dengan mengkan beberapa konsep



Sosiologi-Antropologi yang berhubungan dengan peatahan yang dikaji,
seperti mobilitas dan perubahan sosial dan huburgzsial.

4. Historiografi, merupakan langkah akhir dalam pesah ini. Pada tahap ini
sumber sumber sejarah yang sudah terkumpul diaeatian ditafsirkan,
untuk selanjutnya ditulis menjadi suatu rangkaiaaita yang relevan dan
ilmiah dalam tulisan yang berbentuk skripsi dengadul “ UPACARA
ADAT RUWATAN BUMI DI KAMPUNG BANCEUY KABUPATEN
SUBANG 1958-2000" (Suatu Kajian Historis Terhadapdisi Masyarakat)

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan hdaleknik
wawancara, studi kepustakaan dan studi dokumerRasiggunaan wawancara
sebagai teknik untuk memperoleh data berdasarkdampangan bahwa periode
yang menjadi bahan kajian dalam penulisan ini masiemungkinkan
didapatkannya sumber lisan mengedpacara Adat Ruwatan Bumi di Kampung

Banceuy Kabupaten Subang tahun 1958-2000 (SuatarKgjistoris Terhadap

Tradisi Masyarakat)Selain itu, narasumber (pelaku) yang mengalamijhaiel

dan merasakan sendiri peristiwva di masa lampau yaegjadi objek kajian

sehingga sumber yang diperoleh akan menjadi objdl¢knik wawancara yang
digunakan erat kaitannya dengan sejarah lisaal fiistory). Sejarah lisarforal
history), yaitu ingatan tangan pertama yang dituturkan selissa oleh orang-

orang yang diwawancara sejarawan (Sjamsuddin, Z&)7:

Penggunaan teknik wawancara untuk memperoleh dafa gilengkapi
dengan studi kepustakaan. Studi kepustakaan akukbn dengan membaca dan

mengkaji buku-buku serta artikel yang dapat membapenulis dalam



memecahkan permasalahan yang dikaji yaitu mendgdpacara Adat Ruwatan
Bumi di Kampung Banceuy Kabupaten Subang tahun -2888® (Suatu Kajian
Historis Terhadap Tradisi Masyarakat).

Dalam hal ini penulis mencari buku-buku yang retevaengan
permasalahan yang dikaji. Berkaitan dengan ingkdikan kegiatan kunjungan
pada perpustakaan-perpustakaan di Subang dan Banglamg mendukung
penulisan ini. Setelah literatur terkumpul dan qukielevan sebagai acuan
penulisan serta didukung dengan fakta-fakta yalady itemukan melalui sumber
lisan, maka penulis mulai mempelajari, mengkaji dangidentifikasikan serta
memilah sumber yang relevan dan dapat dipergunditam penulisan karya
ilmiah ini. Selain kedua teknik di atas, penulisggu menggunakan studi
dokumentasi untuk mengumpulkan data angka maupubaa

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mencobaapskan beberapa
langkah yang digunakan dalam melakukan penelitelnngga dapat menjadi
karya tulis ilmiah yang sesuai dengan tuntutannikedin. Langkah-langkah yang
dilakukan terbagi menjadi tiga tahapan yaitu peamapenelitian, pelaksanaan

penelitian dan laporan penelitian.

3.1 Persiapan Pendlitian
Pada tahap ini terdapat beberapa hal yang ditemtoledn penulis sebelum

melakukan penelitian, diantaranya sebagai berikut:



3.1.1 Penentuan Tema Penelitian

Tahap ini merupakan tahap awal dari kegiatan p@arelyaitu menentukan
tema. Tema yang dipilih yaitu sejarah lokal mengéehidupan sosial budaya
masyarakat kampung Banceuy yang masih mempertamatraalisi berupa
Upacara Adat Ruwatan Bumi. Pada awalnya penelitiagze tertarik dengan
kawasan wisata yang terdapat di Desa Ciater. Kawasata yang bernama Sari
Ater Resort ini menjadi mata pencaharian masyarséi@mpat bahkan penduduk
yang berada di sekitar Desa Ciater, selain bek®rRerkebunan Teh Nusantara
VIIl. Sari Ater memberikan dampak ekonomi yang mertigngkan bagi
masyarakat terkait. Selain dapat berdagang di essekiawasan wisata, 80%
karyawan PT Sari Ater berasal dari masyarakat aekikkawasan wisata.
Masyarakat yang bermata pencaharian di Sari AtesoiReapat dikatakan sebagai
masyarakat golongan menengah dan dapat meningkaitedrkehidupannya.

Pada tanggal 11-12 November 2009, peneliti menggnjiKampung
Banceuy Kecamatan Ciater-Subang. Di Kampung Bandetsebut diadakan
Upacara Adat yang bernama Ruwatan Bumi. Penelitipenasa tertarik untuk
lebih mengkaji mengenai upacara adat tersebut yaagih dilestarikan oleh
masyarakat Kampung Banceuy yang merupakan warisaeknmoyang. Karena
penulis merasa sulit untuk memilih mana yang akambiil sebagai skripsi, maka
peneliti mengajukan 2 judul kepada dosen sekaligakil ketua TPPS (Tim
Pertimbangan Penulisan Skripsi) Bapak Drs. Ayi BuSantosa, yaitu
Perkembangan Pariwisata Sari Ater Resort dan Upagdat Ruwatan Bumi.

Namun Bapak Ayi Budi Santosa lebih menganjurkarefemintuk memilih judul



yang kedua yaitu mengenai Upacara Adat Ruwatan Blemjan anggapan lebih
menarik untuk dibahas karena menyangkut masalalsitracnek moyang yang
masih dipertahankan keberadaannya oleh masyaraésa [3anca Kabupaten
Ciater. Atas saran tersebut peneliti memilih judplacara Adat Ruwatan Bumi

dan masuk ke dalam tahapan penyusunan rancangelitipan

3.1.2 Penyusunan Rancangan Pendlitian

Pada tahap ini, penulis mulai melakukan pengumpbkbagai data dan
fakta dari tema yang akan dikaji. Hal yang dilakukgenulis untuk
mengumpulkan data dan fakta tersebut dengan cdekukan wawancara kepada
ketua adat Kampung Banceuy dan membaca sumber-susarhdis mengenai
masalah yang akan dibahas. Setelah memperolehddatafakta yang sesuai
dengan permasalahan yang akan dikaji, rancangaeligeem ini kemudian
dijabarkan dalam bentuk proposal skripsi yang menpudul penelitian, latar
belakang masalah, perumusan dan pembatasan p@enelitijuan penelitian,
manfaat penelitian, metode dan teknik penelitiam sistematika penelitian.

Proposal skripsi tersebut kemudian dipresentasiledaim seminar proposal
yang dilaksanakan pada tanggal 11 November 200%cdRgan tersebut
kemudian disetujui setelah ada perbaikan-perbagiaah hal judul maupun isi
dari proposal tersebut. Selanjutnya dikeluarkaratskeputusan TPPS jurusan
Pendidikan Sejarah FPIPS UPI dengan No. 092/TPB&0P9 sekaligus
penentuan pembimbing | yaitu kepada Bapak Dr. Adu$yana, M. Hum dan

pembimbing Il yaitu Bapak Drs. Ayi Budi Santosa, $4.



3.1.3 Mengurus Perijinan Pendlitian
Pada tahapan ini untuk memudahkan dan memperlgreraulis dalam
mencari sumber-sumber dan data yang diperlukarmdaknelitian ini, penulis
memilih dan menentukan lembaga atau instansi-iesi@ng dapat memberikan
kontribusi terhadap penelitian ini. Adapun suratsperijinan penelitian tersebut
ditujukan kepada instansi-instansi atau lembagddgya sebagai berikut:
1. Kantor Kesatuan Bangsa (KesBang) Subang
2. Kantor Dinas Kebudayaan, Pariwisata, dan OlahrdgjiSEUDPORA)
Subang
3. Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Subang
4. Kantor Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang
5. Kantor Kecamatan Ciater Kabupaten Subang

6. Kantor Kepala Desa Banceuy

3.1.4 Mempersiapkan Perlengkapan Penelitian

Sebelum melakukan kegiatan penelitian langsung aganigan, penulis
mempersiapkan beberapa hal yang diperlukan dalanyedekan perlengkapan
yang akan dibutuhkan dalam penelitian. Hal pertgarey dilakukan oleh penulis
adalah membuat surat perijinan penelitian guna neeianpcar penelitian yang
akan digunakan. Selain itu, penulis juga mempeksiapperlengkapan yang
dibutuhkan dalam penelitian diantaranya sebagékuter

1. Jadwal kegiatan penelitian

2. Instrumen wawancara



3. Alat perekam dan kamera
4. Alat tulis

5. Catatan lapangan

3.1.5 Proses Bimbingan/ Konsultasi

Proses bimbingan merupakan kegiatan yang harufu sgilakukan oleh
penulis selama penyusunan skripsi. Proses bimbimjalapat membantu penulis
dalam menentukan langkah yang tepat dari setiapateeg penelitian yang
dilakukan. Pada proses ini, penulis juga mendaesuikan dan arahan baik itu
berupa komentar atau perbaikan dari PembimbinghIREmbimbing II. Selama
proses penyusunan skripsi penulis melakukan prdsiesbingan dengan
Pembimbing | dan Pembimbing Il sesuai dengan waktn teknik bimbingan
yang telah disepakati bersama sehingga bimbingaatdaerjalan lancar dan

diharapkan penyusunan skripsi dapat memberikah $emiai ketentuan.

3.2 Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian merupakan kegiatan utamamdalangkaian
penelitian yang dilakukan. Langkah-langkah yangrdpuh oleh penulis dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.2.1 Pengumpulan Sumber (Heuristik)
Pemilihan topik merupakan langkah awal yang akanemikan langkah
selanjutnya. Topik yang peneliti kaji mengenai WpacAdat Ruwatan Bumi di

Kampung Banceuy tahun 1958-2000. Topik ini sangatitai karena merupakan



jawaban dari realitas masyarakat masa lalu, masg #an masa yang akan
datang. Penelitian dengan tema ini memang bukamupakan yang pertama,
tetapi peneliti berusaha menyajikan interpretassrpretasi baru.

Tahapan selanjutnya mencari dan mengumpulkan susoin@ber sejarah
yang relevan dengan masalah atau judul yang akaji.dlienurut Sjamsuddin
(2007: 92) sumber-sumber sejarghistorical resources)merupakan segala
sesuatu yang langsung atau tidak langsung mericarifgada kita mengenai suatu
kenyataan atau kegiatan manusia pada masa langaeti #&ctually) Peneliti
berusaha mengumpulkan sumber-sumber sejarah, beikes primer maupun
sumber sekunder yang diperlukan dalam penulisaipsskiPada tahapan ini
peneliti mengumpulkan sumber berupa buku-buku dakehyang berhubungan
dengan permasalahan yang dikaji dan juga ditambabah sumber lisan dengan
menggunakan teknik wawancara kepada narasumber ijangadi pelaku yang
mengetahui“Upacara Adat Ruwatan Bumi di Kampung Banceuy 192680

(Suatu Kajian Historis Terhadap Tradisi MasyaraKat)

3.2.1.1 Pengumpulan sumber tertulis
Pada tahap ini penulis mengumpulkan sumber terbeispa buku, artikel,
dokumen maupun skripsi yang sesuai dengan perrhasal@enelitian. Hal ini
dilakukan karena dalam melakukan proses penelfigarulis menggunakan teknik
studi literatur sebagai salah satu teknik dalamgpempulan data. Dalam proses

ini, penulis mengunjungi berbagai perpustakaan.pBipustakaan Universitas



Pendidikan Indonesia penulis menemukan buku-bukug yaerkaitan dengan
penelitian sejarah mengenai perubahan sosial ddayaumasyarakat.

Perpustakaan lain yang dikunjungi penulis adalapystakaan Universitas
Padjajaran yang ada di jalan Dipati Ukur, di petaksan ini penulis menemukan
buku yang berhubungan dengan masalah pola hidugamsst di Indonesia.
Selain UNPAD, penulis juga mengunjungi perpustakbiamversitas Pasundan
dan STSI dan penulis menemukan buku yang berhubudgagan ilmu-ilmu
yang berkaitan dengan budaya sunda serta keseamntgrdapat di masyarakat
Sunda yang sering digunakan dalam kegiatan upadaita

Penulis mengunjungi beberapa instansi-instansi petakan yang terkait
seperi DISBUDPARPORA Kabupaten Subang, Badan PSsatistik (BPS)
Subang, kantor Kecamatan jalancagak, kantor Keean@iater, dan kantor Desa
Sanca. Sumber tertulis yang diperoleh dari instens$ansi tersebut merupakan
data-data mengenai Kabupaten Subang dan profihiaea Ciater.

Kunjungan penulis ke kantor BPS adalah untuk meaiglerdata-data yang
dibutuhkan penulis seperti jumlah penduduk, semagh sekolah dam murid dan
lain-lainnya dari periode tahun 1958-2000. Namuta-diata yang ada di BPS
tidak lengkap, karena penyimpanan arsip yang kufzaig. Oleh karena itu,
penulis mengunjungi kantor Kecamatan Ciater untudneari data mengenai

jumlah penduduk, jumlah murid dan sekolah di kaKiecamatan Ciater.



3.2.1.2 Pengumpulan Sumber Lisan

Pengunmpulan sumber lisan dilakukan oleh penulisgale mencari
narasumber yang dianggap sebagai pelaku sejaralasinaber pertama yang
penulis wawancara untuk mengetahui tentang Upaéala Ruwatan Bumi
adalah Ketua Adat Kampung Banceuy yang bernama Kaaan Sastradidjaya.

Sementara itu, pengumpulan data melalui sumben lisiakukan dengan
teknik wawancara. Penggunaan teknik wawancara imarapkan dapat
mempermudah penulis dalam memperoleh setiap inBrgaang dibutuhkan atas
pertimbangan bahwa sumber lisan tersebut merugadaiku sejarah yang benar-
benar mengalami peristiwa yang terjadi pada masgda. Dengan demikian,
setiap informasi yang dikemukakan oleh narasumbeEnupakan informasi yang
sesuai dengan kenyataan pada saat itu karena rkarugeengalaman yang
dialaminya sendiri. Berkaitan dengan teknik wawaac@eneliti menggunakan
teknik wawancara campuran dengan menggabungkanikteknvawancara
terstruktur dan tidak terstruktur. Peneliti menyiap daftar pertanyaan yang akan
diajukan kepada responden namun adakalanya saatkukeh wawancara,
peneliti merasa perlu menanyakan masalah yang telaantum dalam daftar
pertanyaan.

Kegiatan dalam mencari narasumber yang akan diweavanpertama-tama
peneliti meminta informasi kepada Ua (sodara pshulan penduduk setempat,
kemudian diperoleh nama Ketua Adat yang mengetakal-usul upacara adat
ruwatan bumi di Kampung Banceuy. Setelah mendapdikderapa nama yang

dapat dijadikan sebagai sumber lisan, penulis m@amain kepada narasumber



untuk bersedia memberikan informasi yang diperlu@kath penulis. Kemudian,
penulis menyusun instrumen wawancara berupa pedanyang disesuaikan
dengan kedudukan narasumber tersebut dalam paneliti

Teknik wawancara yang dilakukan adalah dengan meva@n instrumen
terbuka, yaitu berarti jawaban dari narasumberatiican sesuai dengan format
pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Informfmsmasi yang diperoleh
dari hasil wawancara tersebut merupakan data yangas penting bagi penulis
dalam melakukan penelitian ini, karena informassdbut merupakan sumber
primer atau sumber utama yang dapat dijadikan selsapuah acuan bagi penulis
untuk merekonstruksi keadaan sosial budaya masiakaknpung Banceuy pada
tahun 1958-2000. Selain itu, informasi yang dipeiadlari sumber lisan tersebut
juga melengkapi sumber-sumber tertulis sehinggalfiam ini dapat dilakukan
dengan lancar.

Pada saat melakukan wawancara, narasumber dibalgide tiga kategori.
Kategori pertama ialah narasumber dari kalangaryanakat yang melaksanakan
kegiatan upacara adat ruwatan bumi. Narasumbemnagnipakan narasumber yang
utama karena dengan mewawancarai masyarakat inlipezkan mendapatkan
gambaran mengenai upacara adat ruwatan bumi. Nwalb@sukategori kedua
berasal dari kalangan masyarakat yang menentaraksaelaan upacara adat
ruwatan bumi. Penulis berharap akan mendapatkan jegngah dari setiap
permasalahan antara anggota masyarakat tentangaagdang mereka terhadap
Upacara Ngaruwat serta mengetahui alasan sebagisayamakat tidak mengikuti

ritual upacara adat ruwatan bumi serta permasatgharsedangkan narasumber



kategori ketiga yaitu staff dari pemerintahan maumasyarakat setempat yang

berkaitan dengan pelestarian kebudayaan Kabupatzm§.

1) Pihak masyarakat pro (pendukung) upacara adat amwatumi. Dalam
mewawancarai masyarakat yang mendukung dan mekaamitual upacara
adat ruwatan bumi ini penulis melakukan wawancaca® individual. Hal-hal
yang ditanyakan meliputi alasan masyarakat melaksan Upacara Adat
Ruwatan Bumi, asal-usul upacara adat ruwatan bupnuses pelaksanaan
upacara adat serta cara masyarakat menjaga dastaniéken tradisi leluhur
mereka termasuk upacara adat ruwatan bumi.

2) Pihak masyarakat yang menentang pelaksanaan upadarauwatan bumi.
Masyarakat ini merupakan sebagian masyarakat yida§ biasa mengikuti
upacara adat ruwatan bumi setiap tahunnya dikapenlaedaan pemahaman
mengenai makna dari pelaksanaan Upacara Adat Ruvizatani. Masyarakat
ini beranggapan bahwa dalam pelaksanaan ritualaspaadat ruwatan bumi
sama sekali tidak terdapat dalam ajaran agama I&Em@na masih kental
dengan peninggalan Hindu dan Budha.

3) Pihak pemerintahan kabupaten Subang.

Penulis melakukan wawancara terhadap staf pemeaintgang terkait. Hal-
hal yang ditanyakan terkait dengan upaya pemeridi@am menjaga dan
melestarikan kebudayaan yang masih tersisa di kKdbopSubang agar tidak
punah dan kontribusi pemerintah dalam pelaksaancatpaAdat Ruwatan

Bumi.



Dalam melakukan wawancara, untuk memperoleh data ideormasi
tentang Upacara Adat Ruwatan Bumi di Kampung Bayceeneliti terlebih
dahulu mendatangi Ketua Adat yaitu Abah Karlan r@dgdjaya untuk
menanyakan orang-orang yang tahu dan mengertingnipacara ini. Selain itu
peneliti juga mendatangi tokoh agama untuk mempbrohformasi tentang
Upacara Adat Ruwatan Bumi dilihat dari sudut agataa pemecaham masalah
yang sering dihadapi masyarakat yang pro dan kaetheadap upacara ini. Dari
observasi tersebut peneliti memperoleh beberapaangamg akan dijadikan
sebagai responden dalam penelitian mengenai Up#&aab Ruwatan Bumi di
Kampung Banceuy.

1) Abah Karlan Sastradidjaya (77 tahun)

Abah Karlan Sastradidjaya adalah Ketua Adat Kamengceuy keturunan

langsung dari Eyang Ito yang merupakan cikal bpkaduduk asli Banceuy

dan orang yang awal mula melakukan Upacara Ngaruizah Karlan
adalah orang yang memimpin Upacara Ruwatan Bunigpsd¢ahunnya,

pelopor perkembangan dan pelestarian Upacara Adataf@n Bumi di

Kampung Banceuy.

2) Bapak Rohendi (65 tahun)

Bapak Rohendi masih merupakan tokoh adat di Kammemgceuy dan

pendamping dari Abah Karlan saat melakukan rituphddra Ngaruwat.

Bapak Rohendi adalah tokoh yang dituakan di KampBagceuy serta

mengetahui seluk-beluk dari Upacara Ruwatan bumn dahapan-

tahapannya.



3) Bapak Rohana Odang (36 tahun)
Bapak Odang berperan sebagai pembawa acara dal#p &egiatan
Ngaruwat, pengatur kegiatan dari Ketua Adat, damlpeara pada setiap
peneliti yang melakukan penelitian mengenai Upaddwavatan Bumi.
selain itu, Bapak rohana Odang juga sebagai pelavaklari pihak pemuda
di Kampung Banceuy yang masih melestarikan Upaéatat Ruwatan
Bumi.

4) Bapak Cece Koswara (42 tahun)
Bapak Cece Koswara adalah warga masyarakat das Ddstung (desa
yang bersebelahan dengan Kampung Banceuy). Bapek &@n dimintai
keterangan tentang Upacara Ruwatan Bumi dilihat geandangan agama
Islam yang selama ini selalu menimbulkan pertergaragau pro dan kontra
dari masyarakat tentang Ngaruwat.

5) Bapak Toto Gunawan (62 tahun)
Bapak Toto Gunawan merupakan tokoh masyarakat yaexgperan
melestarikan kebudayaan Kabupaten Subang yang mgkeia nama
Kampung Banceuy di dunia luar lewat perantara kawagisata Sari Ater

Resort.

3.2.2 Kritik Sumber
Kritik sumber dapat dilakukan terhadap sumber lisrtmaupun sumber
lisan. Informasi berupa data atau fakta dari suntbeulis disesuaikan dengan

tujuan penelitian. Sedangkan untuk sumber lisartikkrdilakukan dengan



memperhatikan beberapa hal seperti faktor usiajager dalam arti apakah
narasumber mengatakan yang sebenarnya. Kemudianispemengadakan kaji
banding terhadap data lisan dari beberapa narasumbe

Tahapan kritik mencakup dua aspek, eksternal daernal. Aspek

eksternal bertujuan untuk menilai otentisitas dategritas sumber, sedangkan
aspek internal bertujuan untuk menguiji realibilitis kredibilitas sumber. Hal
ini sesuai yang diungkapkan Helius Sjamsuddin (20B2) yang menyatakan
bahwa :

“Kritik sumber pada umumnya terhadap sumber periadam sesuai

dengan fungsinya kritik sumber erat kaitannya dengeoses mencari

kebenaran. Kritik sumber diharapkan dapat membedaka yang benar
dengan yang tidak benar, apa yang mungkin dan apg yneragukan.

Dalam metode historis kritik sumber terbagi duauwaéritik eksternal dan

kritik internal”.

Terdapat lima pertanyaan yang harus digunakan umtekdapatkan

kejelasan keamanan sumber-sumber tersebut, yaitu:

1. Siapa yang mengatakan itu?

2. Apakah dengan satu atau cara lain kesaksiatubah?

3. Apa sebenarnya yang dimaksud oleh orang ituatekgsaksiannya?

4. Apakah orang yang memberikan kesaksian itu sga@aksimata
(witness)yang kompeten; apakah ia mengetahui fakta itu?

5. Apakah saksi itu menyatakan yang sebenamyth) dan memberikan
kepada kita fakta yang diketahui itu? (LuckE384:46 dalam Helius
Sjamsuddin).

Hal ini perlu dilakukan mengingat semua data yapgrdleh dari sumber

tertulis atau lisan tidak mempunyai tingkat kebanayang sama. Fungsi kritik



sumber erat kaitannya dengan tujuan sejarawan d@land rangka mencari
kebenaran, sejarawan dihadapkan dengan kebutuha@membedakan apa yang
benar, apa yang tidak benar (palsu), apa yang nmunigik apa yang meragukan
atau mustahil (Sjamsuddin, 2007: 131). Dengankkirii maka akan memudahkan
dalam penulisan karya ilmiah yang benar-benar dibjelnpa rekayasa sehingga

dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan.

3.22.1 Kritik Eksternal

Kritik eksternal dilakukan dengan melihat penulismber dan tahun
terbitan sumber sebagai bagian penilaian aspekitdsnKegiatan kritik eksternal
tidak mengalami kesulitan yang berarti dikarenakakoh yang dikaji dalam
skripsi ini banyak mengeluarkan buku.

Kritik eksternal adalah cara melakukan verifikagiuapengujian terhadap
aspek-aspek luar dari sumber sejarah. Sebagaimang dijelaskan oleh
Sjamsuddin (2007 : 134) :

Kritik eksternal ialah suatu penelitian atas asalludari sumber, suatu

pemeriksaan atas catatan atau peninggalan itursemduk mendapatkan

semua informasi yang mungkin, dan untuk mengetapakah pada suatu
waktu sejak asal mulanya sumber itu telah diubah okang-orang tertentu
atau tidak.

Penulis melakukan kritik eksternal terhadap suntdxulis maupun sumber
lisan. Dalam melakukan kritik eksternal terhadamiser-sumber tertulis, penulis
memperhatikan aspek akademis dari penulis bukw y@déngan melihat latar

belakang penulis buku tersebut untuk melihat kedésannya, memperhatikan

aspek tahun penerbitan, serta tempat buku ditaritBerdasarkan hal tersebut,



penulis berkesimpulan bahwa sumber literatur tenseterupakan sumber tertulis
yang dapat digunakan dalam penelitian ini.

Penulis pun melakukan kritik eksternal terhadap kmmlisan yang
dilakukan penulis dengan cara mengidentifikasi swareer. Kritik eksternal
terhadap sumber lisan, penulis lakukan dengan ealthat usia narasumber,
kedudukan, kondisi fisik dan perilaku, pekerjaargngidikan, agama, dan
keberadaanya pada kurun waktu 1958-2000. Narasuyangy penulis kunjungi
rata-rata memiliki usia yang tidak terlalu muda mamuga tidak terlalu tua,

sehingga daya ingatnya masih cukup baik.

3.2.2.2 Kritik Internal

Berbeda dengan kritik eksternal, kritik internalropgakan kebalikan dari
kritik eksternal yaitu lebih menekankan aspek dalaAspek yang lebih
ditekankan dalam kritik internal ialah isi dari doen sejarah yang telah diperoleh.
Setelah fakta kesaksian ditegakkan melalui krikigternal, tiba giliran sejarawan
untuk mengadakan evaluasi terhadap kesaksiamaitbanus memutuskan apakah
kesaksian itu dapat diandalkan atau tidak. Keputusa didasarkan atas dua
penyidikan, yaitu harus memahami arti sebenarnya gdanyidikan serta
kredibilitas saksi harus ditegakkan (Sjamsuddi®,72A11).

Kritik internal yang dilakukan penulis terhadap sientertulis dilakukan
dengan membandingkan antara sumber-sumber yang telkumpul dan
menetukan sumber yang relevan dan akurat dengamapalahan yang dikaji.

Sedangkan kritik internal terhadap sumber lisan tuyadengan cara



mengidentifikasi narasumber yaitu dengan memilitasamber yang layak untuk
diwawancarai, mengamati usia dan daya ingat naf@sunsehingga dapat
diperoleh informasi yang akurat. Kemudian penulisngadakan kaji banding
terhadap data lisan dari beberapa narasumber térseb

Narasumber utama yang penulis wawancarai ialah Hatua Adat
Kampung Banceuy yang merupakan narasumber yangaut@arena dengan
mewawancarai Ketua Adat yang mengetahui segalaesntang Upacara Adat
Ruwatan Bumi, maka penulis akan mendapatkan gambarengenai
perkembangan Upacara Adat Ruwatan Bumi dari tatf2s8-2000. Kemudian,
penulis mewawancarai sesepuh lain di Kampung Banceenulis akan
memperoleh informasi mengenai Upacara Adat RuwBtami selama mereka
mengikuti pelaksanaan upacara tersebut. Terakhimulige mewawancarai
masyarakat yang menolak dilaksanakannya Upacarat Alavatan Bumi
disebabkan perbedaan pandangan. Dengan mewawameagrakat ini, penulis
akan mengetahui alasan mereka tidak mengikuti patelan Upacara Adat
Ruwatan Bumi.

Kritik internal untuk sumber lisan penulis melakokeaaji banding terhadap
hasil wawancara narasumber yang satu dengan yamydakarena tidak semua
orang memiliki pandangan yang sama terhadap swatagsalahan. Contohnya
hasil wawancara antara Bapak Rohendi dengan Bapa# Gunawan yang
merupakan masyarakat yang menjaga dan melestangaoara adat ruwatan
bumi, penulis melakukan kaji banding apakah terdppebedaan-perbedaan dari

jawaban yang dikemukakan oleh narasumber. Jikank@lkan isinya seragam,



dengan demikian penulis dapat menyimpulkan apa yhkatakan narasumber
adalah benar. Hal ini untuk mencari kecocokan dr@nharasumber dan untuk

meminimalisir subjektivitas narasumber tersebut.

3.2.3 Penafsiran Sumber (Interpretasi)

Pada tahap ini penulis melakukan penafsiran tephddkta-fakta yang
diperoleh baik dari sumber tulisan maupun sumbsanli Fakta-fakta tersebut
kemudian dihubungan satu dengan lainnya, sehingtjapsfakta tidak berdiri
sendiri dan menjadi rangkaian peristiwa yang sali@ghubungan. Penelitian
dalam tahapan ini berusaha memilah dan menafsg&bap fakta yang dianggap
sesuai dengan bahasan dalam penelitian. Setiagpfia yang diperoleh penulis
dari sumber primer yang diwawancarai dibandingkan dihubungkan dengan
fakta lain yang diperoleh baik dari sumber tulisaaupun sumber lisan. Hal ini
dilakukan untuk mengantisipasi sebagian data yapgraleh tidak mengalami
penyimpangan. Setelah fakta-fakta tersebut dapgetida dan dihubungakan
dengan fakta lainnya maka rangkaian fakta tersdiharapkan dapat menjadi
sebuah rekonstruksi yang menggambarkan keadaaal dmslaya masyarakat
Kampung Banceuy yang masih melestarikan Upacard Rdwatan Bumi pada
tahun 1958-2000.

Mengkaji permasalahan skripsi ini penulis mengganakpendekatan
interdisipliner, yaitu pendekatan dalam penelitegjarah yang menggunakan
bantuan disiplin ilmu lain (ilmu sosial) dalam mesngajam analisa kajian. Selain

menggunakan ilmu sejarah untuk mengkaji permasalgiaag terjadi di masa



lampau, penulis juga menggunakan konsep-konsemlsgsidan antropologi.
Konsep-konsep yang dipinjam dari sosiologi sepeetianan sosial, perubahan
sosial serta yang lainnya. Sedangkan konsep d#amaintropologi yang dipakai
dalam penelitian ini adalah konsep mengenai relayi kebudayaan masyarakat
Sunda pada umumnya dan masyarakat sekitar objedifem pada khususnya
untuk mengetahui sejauh mana nilai-nilai budaya aigamma berkembang dalam
masyarakat tersebut. Penggunaan bernagai konsigtindismu sosial lain ini
memungkinkan suatu masalah dapat dilihat dari lgaibaimensi sehingga
pemahaman tentang masalah yang akan dibahas bailas&e maupun

kedalamannya semakin jelas.

3.2.4 Penulisan Hasil penelitian (Historiogr afi)

Setelah melakukan tahapan heuristik (pengumpulanbsu sejarah) dan
kritik sumber, maka proses selanjutnya dari paaalisejarah ini adalah proses
penafsiran dan penulisan sejarah. Tahapan penudsaninterpretasi sejarah
merupakan merupakan dua kegiatan yang tidak témasamelainkan bersamaan
(Sjamsuddin, 2007: 155). Penulis memberikan pemsafsierhadap fakta-fakta
sejarah atau data-data yang diperoleh dari hasik lkeksternal maupun internal.
Kemudian fakta yang telah diperoleh tersebut dikanglan dihubungkan satu
sama lain sehingga menjadi satu kesatuan yangsealanana peristiwa yang satu
dimasukkan ke dalam konteks peristiwa-peristiva Ya@ng melingkupinya.

Setelah melakukan proses analisis terhadap fakta-feang ada, penulis

kemudian menyajikanya dalam bentuk tulisan yangehldis historiografi.



Historiografi merupakan proses penyusunan dan mpgama seluruh hasil

penelitian ke dalam bentuk tulisan. Penulis berasaknyajikan hasil penelitian
ini dengan gaya bahasa yang menarik dan komunikiagftai analisa dan sintesa.
Penulisan ini menggunakan teknik dasar menulis rgesk narasi dan analisis.
Deskripsi dan narasi dalam rangka menulis ulang a@alisis dalam rangka
interpretasi.

Langkah ini merupakan tahapan terakhir dari paaslgkripsi ini. Setelah
sumber-sumber ditemukan, dianalisis, dan ditafeikang akhirnya dituangkan
dalam bentuk tulisan yang sesuai dengan kaidahlipanulmiah yang berlaku di
Universitas Pendidikan Indonesia. Laporan tersebstisun dalam lima bab
terdiri dari pendahuluan, kajian pustaka, metodeeligan, upacara adat ruwatan
bumi Kampung Banceuy 1958-2000, dan kesimpulanpAddujuan dari laporan
hasil penelitian ini untuk memenuhi kebutuhan stakiademis tingkat sarjana
pada Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS UPI. Salainasil penelitian skripsi ini
untuk menginformasikan dan memberi sumbangan illepaéta masyarakat
umum. Laporan hasil penelitian dituangkan dalamtierkarya ilmiah yaitu
skripsi dengan juduUpacara Adat Ruwatan Bumi 1958-2000 (Suatu Kajian

Historis Terhadap Tradisi Masyarakat).



